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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. TINJAUAN PUSTAKA

1. Partisipasi Orang Tua
a. Pengertian Partisipasi Orang Tua
Partisipasi berasal dari kata participation yang berarti mengambil bagian atau ikut serta dalam mengambil bagian atau dapat juga disebut peran serta atau keterlibatan. 
Partisipasi pada dasarnya tidak terlepas dari konsep manejemen, partisipasi sering dikaitkan dengan keikutsertaan dalam pengambilan keputusan maupun dalam implementasi, ini berarti konsep partisipasi dapat berupa keikutsertaan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, penggerakan dan pengendalian serta ikut memikul tanggung jawab dalam mencapai tujuan. Di samping itu, partisipasi juga menyangkut pemberian saran, ide atau bahkan kerjasama. 
Sejalan dengan hal tersebut diatas, Pamudji (1985) yang mengartikan partisipasi sebagai ikut sertanya sesuatu untuk mengambil bagian dalam aktivitas yang dilakukan oleh susunan kesatuan yang lebih menyangkut kerjasama dan merupakan tempat terjadinya kesepakatan, harapan-harapan, persepsi-persepsi serta system komunikasi. 
Sementara menurut Keith Davis (2002:12) bahwa “Partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosional seseorang untuk pencapaian tujuan dan mengambil tanggung jawab di dalamnya”. Maksud dari pengertian tersebut di atas adalah bahwa partisipasi merupakan keikutsertaan seseorang baik itu secara mental maupun emosional untuk ikut berperan didalamnya dalam pencapaian tujuan.
Sejalan dengan pendapat tersebut di atas, Menurut Newstrom (2004:76) “Partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosional dari orang dalam situasi kelompok dan mendorong mereka untuk berkontribusi pada tujuan kelompok, dan juga berbagai tanggung jawab dalam mencapai tujuan”. 
Jadi dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa partisipasi adalah keterlibatan peserta secara mental dan emosional dan fisik dalam menanggapi melaksanakan kegiatan dalam proses pembelajaran dan untuk mendukung pencapaian tujuan dan mengambil tanggung jawab atas keterlibatannya.

Sukardi (2004) mengartikan orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan pengertian orang tua di atas, tidak terlepas dari pengertian keluarga, karena orang tua merupakan bagian keluarga besar yang sebagian besar telah tergantikan oleh keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak.
Pemahaman orang tua yang baik menurut Soekanto (1991) dengan beberapa yang mencirikannya seperti berikut:

1) Melakukan berbagai hal untuk anak
2) Merupakan tempat bergantung bagi anak
3) Bersikap cukup permisif dan luwes
4) Bersikap adil dan disiplin
5) Menghargai anak tunagrahita sebagai individu
6) Mampu menciptakan kehangatan bagi anak
7) Mampu memberi contoh yang baik
8) Bisa menjadi kawan dan menemani anak tunagrahita dalam berbagai kegiatan
9) Selalu bersikap baik
10) Menunjukkan rasa kasih sayang pada anak
Sebaliknya tentang pandangan orang tua yang buruk menurut anak masih dalam Soekanto (1991) seperti berikut:
1) Menghukum secara kasar dan tidak adil
2) Menghalangi minat dan kegiatan anak
3) Membentuk anak menurut pola yang baik
4) Memberikan contoh yang buruk
5) Mudah jengkel dan marah
6) Sedikit rasa kasih sayang terhadap anak
7) Mudah marah bila anak membuat kesalahan tidak sengaja
8) Kurang perhatian terhadap kegiatan anak
9) Melarang anak bergaul dengan teman
10) Bersikap jahat pada teman anak
11) Menghukum dengan kasar
12) Harapan terhadap anak tidak realistis
13) Mengecam dan menyalahkan anak bila gagal
14) Membuat suasana rumah tegang atau tidak menyenangkan

Berdasarkan beberapa karakter di atas maka orang tua dapat dikatakan sebagai orang yang memegang peranan penting dalam perkembangan seseorang anak. 
Banyak faktor yang ikut menentukan sikap apa yang akan dipelajari, orang tua menurut Soerjono (1991) yang paling umum adalah sebagai berikut:
1) Konsep “anak idaman” yang terbentuk sebelum kelahiran anak sangat diwarnai dengan romantisme, didasarkan atas gambaran anak ideal bagi orang tua itu. Bila anak gagal memenuhi harapan orang tua maka ia akan merasa kecewa dan mulai bersikap menolak. Kegagalan seperti yang dicemaskan di atas akan banyak dialami oleh anak, dengan demikan orang tua tidak akan terpenuhi keinginannya dan akan selalu merasa kecewa atas kemampuan anak.
2) Pengalaman awal dengan anak mewarnai sikap orang tua terhadap anaknya sendiri. Dapat diartikan sebagai dua kemungkinan pengalaman yakni pengalaman baik dan pengalaman buruk.
3) Nilai budaya mengenai cara terbaik memperlakukan anak, secara otoriter, permisif, dan demokratis akan mempengaruhi sikap orang tua dan cara mereka memperlakukan anak mereka sendiri.
Jadi, Partisipasi orang tua adalah keterlibatan keluarga yang terdiri ayah dan ibu secara mental dan emosional dan fisik dalam menanggapi melaksanakan kegiatan dalam proses pembelajaran dan untuk mendukung pencapaian tujuan dan mengambil tanggung jawab atas keterlibatannya.
b. Bentuk Partisipasi Orang tua

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk 

sebuah keluarga. Orang tua adalah pusat kehidupan rohani anak dan sebagai penyebab berkenalnya dengan alam luar, maka setiap emosi anak dan pemikirannya dikemudian hari terpengaruh oleh sikapnya terhadap orang tua dipermulaan hidupnya dahulu. Orang tua memiliki tanggung jawab mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang 

menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. Tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik anak maupun kebutuhan emosi anak tetapi orang tua memiliki tanggung jawab yang besar untuk ikut memberikan partisipasinya. Tidak hanya sekedar menyekolahkan anaknya ke lembaga dan tidak ikut andil di dalamnya. Tetapi bentuk partisipasi orang tua dalam pelaksanaan program pendidikan bagi anaknya juga sangat dibutuhkan.

Konkon (Damayanti 2011:41) mengemukakan ada 3 (tiga) wujud dari partisipasi yaitu ide/pendapat, tenaga, dan materi  dengan uraian sebagai berikut:

1.  Ide/pendapat yaitu keikutsertaan orang tua terhadap pendidikan anak dalam bentuk pendapat, masukan dan nasehat diberbagai bentuk kegiatan sekolah yang melibatkan orang tua atau bahkan kegiatan yang diprakarsai oleh orang tua siswa

2. Tenaga. Merupakan keikutsertaan orang tua terhadap pendidikan anak dalam pelaksanaan proses pendidikan anak.
3. Materi. Merupakan keikutsertaan orang tua terhadap pendidikan anak dalam pemenuhan berbagai kebutuhan anak yang membantu pelaksanaan proses pendidikan anak
2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian pendidikan anak usia dini
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan bagi anak. 

Sujiono (2013: 35) berpendapat bahwa “anak usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi perkembangan anak untuk memperoleh proses pendidikan. Periode ini adalah tahun-tahun berharga bagi seorang anak untuk mengenali berbagai macam fakta di lingkungannya sebagai stimulus terhadap perkembangan kepribadian, psikomotor, kognitif maupun sosialnya”. 

Pendidikan bagi anak usia dini merupakan pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan rnenghasilkan kemampuan dan keterampilan anak. Pendidikan bagi anak usia dini merupakan sebuah pendidikan yang dilakukan pada anak yang baru lahir sampai dengan delapan tahun.
Usia dini lahir sampai enam tahun merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian seorang anak. Usia itu sebagai usia penting bagi pengembangan inteligensi permanen dirinya, mereka juga mampu menyerap informasi yang sangat tinggi. Informasi tentang potensi yang dimiliki anak usia itu, sudah banyak terdapat pada media massa dan media elektronik lainnya.
Pendidikan anak usia dini dilaksanakan sebagai suatu bentuk pembinaan terhadap anak secara dini dalam bentuk pendidikan prasekolah sebagai persiapan bagi anak untuk memasuki jenjang sekolah dasar. Hal ini ditegaskan dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 (2003:14) bahwa :  

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian ransangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.


PAUD merupakan lembaga pendidikan prasekolah atau akademik. itu artinya, PAUD tidak mengembang tanggung jawab utama dalam membelajarkan keterampilan membaca dan menulis. Subtansi pembinaan kemampuan akademik ini haruslah menjadi tanggung jawab utama lembaga pendidikan dasar.

Kajian terhadap keberadaan PAUD dalam sistem pendidikan nasional perlu banyak dilakukan, baik kajian terhadap aspek-aspek filosofisnya maupun aspek-aspek teknis, berupa kurikulum maupun proses pembelajaran PAUD di lapangan. Melalui hal tersebut diharapkan pengembangan PAUD dapat lebih meningkat, demi menunjang tercapainya tujuan pendidikan, yakni mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
b. Tujuan PAUD
Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sitti Hartinah (2008:76) Secara khusus tujuan pendidikan anak usia dini adalah terciptanya tumbuh kembang anak usia dini yang optimal melalui peningkatan pelayanan prasekolah, terciptanya peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap orang tua dalam upaya membina tumbuh kembang secara optimal, dan mempersiapkan anak usia dini kelak siap masuk pendidikan dasar. 
Dengan tujuan inilah maka PAUD maka berjalan dengan arah yang pasti. Selain itu, berdasarkan tinjauan aspek didaktis psikologis tujuan pendidikan pada PAUD yang utama adalah menumbuhkembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan agar mampu menolong diri sendiri (self help), dan meletakkan dasar-dasar tentang bagaimana seharusnya belajar (learning how to learn)..
c. Landasan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Landasan pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam penyelanggaraan pendidikan termasuk pendidikan anak usia dini. Dengan adanya landasan pendidikan maka praktek pendidikan maupun studi pendidikan memiliki tumpuan atau dasar pijakan. Selanjutnya, praktek pendidikan dan studi pendidikan akan membantu individu maupun kelompok untuk dapat mencapai tujuan pendidikan dan juga untuk memahami pendidikan.
1. Landasan Yuridis

Adapun landasan yuridis tentang Pendidikan Anak Usia Dini sebagai berikut :

a. Pembukaan UUD 1945
Salah satu tujuan kemerdekaan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.
b. Amandemen UUD 1945 pasal 28 C
Setiap anak berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat  manusia.

c. UU No. 23/2002 Tentang Perlindungan Anak Pasal 9  ayat (1)

Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran  dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minta dan bakat.
d. UU No 20/2003 pasal 28
1)  Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang   pendidikan dasar.
2)  Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, non formal, dan/atau informal.
3)  Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat.
4)   Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan non formal  berbentuk kelompok bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat.
5)  Pendidikan anak usia dini pada jalur informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh   lingkungan
2. Landasan Filosofis

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memanusiakan manusia. Artinya melalui proses pendidikan diharapkan terlahir manusia-manusia yang baik. Standar manusia yang “baik” berbeda antar masyarakat, bangsa atau negara, karena perbedaan pandangan filsafah yang menjadi keyakinannya. Perbedaan filsafat yang dianut dari suatu bangsa akan membawa perbedaan dalam orientasi atau tujuan pendidikan. Bangsa Indonesia yang menganut falsafah Pancasila berkeyakinan bahwa pembentukan manusia Pancasila menjadi orientasi tujuan pendidikan yaitu menjadikan manusia Indonesia seutuhnya.

Anak sebagai mahluk individu yang sangat berhak untuk mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Dengan pendidikan yang diberikan diharapkan anak dapat tumbuh sesuai dengan potensi yang dimilikinya, sehingga kelak dapat menjadi anak bangsa yang diharapkan.

Melalui pendidikan yang dibangun atas dasar falsafah pancasila yang didasarkan pada semangat Bhineka Tunggal Ika diharapkan bangsa Indonesia dapat menjadi bangsa yang tahu akan hak dan kewajibannya untuk bisa hidup berdampingan, tolong menolong dan saling menghargai dalam sebuah harmoni sebagai bangsa yang bermartabat. Sehubungan dengan pandangan filosofis tersebut maka kurikulum sebagai alat dalam mencapai tujuan pendidikan, pengembangannya harus memperhatikan pandangan filosofis bangsa dalam proses pendidikan yang berlangsung.
3. Landasan Keilmuan

Landasan keilmuan yang mendasari pentingnya pendidikan anak usia dini didasarkan kepada beberapa penemuan para ahli tentang tumbuh kembang anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan perkembangan struktur otak. 

pengalaman interaksi sosial merupakan hal yang penting bagi   perkembangan proses berpikir anak. Aktivitas mental yang tinggi pada anak dapat terbentuk melalui interaksi dengan orang lain. Pembelajaran akan menjadi pengalaman yang bermakna bagi anak jika ia dapat melakukan sesuatu atas lingkungannya.

4. Landasan Religius

Landasan religi secara epistemologis adalah pembelajaran pada anak usia dini haruslah menggunakan konsep belajar sambil bermain, belajar dengan berbuat, belajar melalui stimulasi.
Landasan religi secara ontologis yaitu anak sebagai makhluk individu yang mempunyai beberapa aspek, antara lain:
a. Aspek biologis

b. Aspek psikologis
c. Aspek sosiologis

d. Aspek antropologis

Landasan-landasan tersebut berfungsi untuk  memberikan dasar rujukan konseptual dalam rangka praktek pendidikan dan atau studi pendidikan yang dilaksanakannya. Dengan kata lain, landasan pendidikan berfungsi sebagai dasar pijakan atau titik tolak praktek pendidikan dan atau studi pendidikan.
d. Karakteristik Anak Usia Dini
Dengan memahami karakteristik anak berarti PAUD diselenggarakan dengan memperhatikan apa yang secara kontekstual terjadi dalam interaksi pendidikan dengan anak. Cara seperti ini sangat penting untuk menciptakan proses pendidikan atau pelajaran menjadi suatu yang aktual dan bermakna bagi anak. Pembelajaran tidak dirasakan sebagai suatu tugas yang dipaksakan diimpor dari luar melainkan sebagai bagian integral dari aktivitas kehidupan anak. Solehudin, (2003:68) berpendapat bahwa ada beberapa karakteristik anak usia dini yang menonjol dalam kaitanya aktivitas belajar, sebagai berikut :
1. Anak bersifat unik
Anak berbeda satu sama lain, meskipun terdapat pola urutan umum dalam perkembangan anak yang dapat diprediksi namun tetap memiliki perbedaan satu sama lain.

2. Anak bersifat egosentris
Anak cenderung melihat dan memahami sesuatu dari sudut   pandang dan kepentingannya sendiri.
3. Anak bersifat aktif dan energik
Anak senang melakukan berbagai aktivitas, apalagi kalau  dihadapkan    pada sesuatu yang baru dan menantang.

4. Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias
Anak usia cenderung memperhatikan, membicarakan, dan mempertanyakan hal baru yang belum pernah diketahui.

5. Anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang
Terdorong rasa ingin tahu yang kuat, anak lazimnya senang          menjelajah, mencoba, dan mempelajari hal-hal baru.

6. Anak mengekspresikan perilakunya secara relatif spontan
Perilaku yang ditampilkan anak umunya relatif asli dan  tidak ditutup-tutupi sehingga mereflesikan

7. Anak senang dan kaya dengan fantasi
Anak senang dengan hal-hal yang imajinatif dengan senang   bercerita dengan orang lain.

8. Anak masih mudah frustasi
Anak masih mudah kecewa bila menghadapi sesuatu yang tidak  memuaskan.
Gambaran umum karakteristik anak usia dini dengan perbedaan yang lebih spesifik, diantaranya :
1.     Usia 0-2 tahun

Anak mengalami perubahan dalam berbagai kemampuan dan ketrampilan dasar baik berupa ketrampilan lokomotor (duduk, berdiri, merangkak, dan berjalan), ketrampilan memegang benda, penginderaan, maupun kemampuan untuk mereaksi secara emosional maupun sosial.

2.    Usia 2-3 tahun 

Anak memiliki kesenangan untuk melakukan banyak aktivitas, eksplorasi benda-benda di sekitarnya, serta menyerap pembendaharaan bahasa baru. Menurut Piaget, pada usia ini anak senang melakukan percakapan sederhana, bersifat egosentris, kemampuan memperhatikan sesuatu dalam jangka waktu pendek, cenderung pindah-pidah perhatian, serta belum memiliki pertimbangan suatu yang berbahaya.

3.    Usia 3-4 tahun

Anak mengalami perubahan dalam berbagai kemampuan baik fisik, motorik, serta dapat berfikir fantasi. Pada usia ini anak memiliki kehidupan fantasi yang lebih, sehingga dapat memperlihatkan kesiapan untuk mendengarkan cerita secara lebih lama.

4.    Usia 4-5 tahun

Anak mengalami perubahan dan memiliki rasa ingin tahu dan sikap antusias yang kuat. Ketrampilan-ketrampilan motorik dapat membuat yang bersangkutan bangga akan dirinya. Begitu juga gerakan fisik membantu anak dalam memahami konsep yang abstrak.

Karakteristik anak usia dini adalah aktif melakukan berbagai eksplorasi dalam kegiatan bermain, maka sesuai dengan karakteristik tersebut proses pembelajarannya ditekankan pada aktivitas dalam bentuk belajar sambil bermain yang menekankan pada pengembangan potensi di bidang fisik, intelegensi, sosial-emosional bahasa dan komunikasi menjadi kompetensi/kemampuan yang secara aktual dimiliki anak. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini maka penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.  
1. Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan, banyak praktik penyelenggaraan pendidikan anak usia dini yang tidak sesuai dengan karakteristik pertumbuhan dan perkembangan anak. Banyak praktik pendidikan yang hanya memenuhi keinginan orang dewasa bukan untuk memenuhi kebutuhan anak yang pada akhirnya dapat menyebabkan terjadinya kesalahan praktik pendidikan, lebih jauh hal tersebut dapat menghambat tujuan pendidikan seperti yang dicita-citakan dalam undang-undang dasar.
a. Prinsip-prinsip penyelenggaraan PAUD

Pendidikan anak usia dini merupakan satu tahap pendidikan yang tidak dapat diabaikan karena ikut menentukan perkembangan dan keberhasilan anak. Seiring dengan perkembangan pemikiran tersbut, tuntutan dan kebutuhan pendidikan anak usia dini pada saat ini cenderung akan semakin meningkat.
Untuk itu, pelaksanaan program pendidikan anak usia dini harus menerapkan beberapa prinsip-prinsip penyelenggaraan pendidikan anak usia dini yang sesuai dengan karakteristik pertumbuhan dan perkembangan anak.

Permendiknas nomor 58 tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini menegaskan bahwa, 
Standar tingkat pencapaian perkembangan berisi kaidah pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Tingkat perkembangan yang diharapkan dapat dicapai anak pada setiap tahap perkembangannya, bukan merupakan suatu tingkat pencapaian kecakapan akademik.


Barnawi (2012:76) berpendapat bahwa pendidikan anak usia dini pelaksanaannya menggunakan prinsip-prinsip PAUD yaitu sebagai berikut:
(1) Berorientasi pada kebutuhan anak, (2) Merangsang kreativitas anak, (3) Belajar melalui bermain, (4) Menciptakan lingkungan yang kondusif, (5) Pembelajaran terpadu, (6) Dilaksanakan secara bertahap, berulang-ulang dan terus-menerus, (7) Mengembangkan berbagai kecakapan hidup (Life Skill), (8) Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber belajar.

Dari semua prinsip penyelenggaraan pendidikan anak usia yang disebutkan diatas, penerapan prinsip penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Belajar melalui bermain, (2) Pembelajaran Terpadu, dan (3) Mengembangkan berbagai kecakapan hidup (Life Skill. Selanjutnya dijelaskan sebagai berikut :
1) Belajar melalui Bermain
Kegiatan bermain merupakan sarana belajar bagi anak usia dini. Melalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan dan mengambil kesimpulan terhadap sesuatu yang dipelajarinya. Melalui kegiatan bermain anak mengembangkan berbagai aspek kecerdasannya, permainan edukatif dapat membantu mengoptimalkannya. Bermain merupakan cara yang paling tepat untuk mengembangkan kemampuan anak usia dini sesuai dengan kompetensinya. Melalui bermain, anak memperoleh dan memproses informasi mengenai hal-hal baru dan berlatih melalui keterampilan yang ada. Bermain disesuaikan dengan perkembangan anak. Permainan yang digunakan pada pendidikan anak usia dini adalah merupakan permainan yang mampu merangsang kreativitas anak dan menyenangkan. Untuk itu bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain merupakan prinsip pokok dalam pembelajaran pada pendidikan anak usia dini. Melalui bermain anak juga dapat mengenal diri dan lingkungannya. 

Sujiono (2012:61) mengatakan bahwa,
Kegiatan bermain sebagai sarana sosialisasi, diharapkan melalui bermain dapat memberi kesempatan anak bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan belajar secara menyenangkan. 

Bermain dapat memberikan pengaruh secara langsung terhadap semua area perkembangan. Anak-anak dapat mengambil kesempatan untuk belajar tentang dirinya sendiri, orang lain dan lingkungannya. Selain itu, pembelajaran juga memberikan kebebasan kepada anak untuk  bereksplorasi, berkreasi, dan menciptakan suatu bentuk kreativitas. Anak-anak memiliki motivasi dari dalam dirinya untuk bermain, memadukan sesuatu yang baru dengan apa yang telah diketahui. 

Sedangkan menurut Docket  (2000:41) mengatakan bahwa,
Bermain merupakan kebutuhan bagi anak, karena melalui bermain anak akan memperoleh pengetahuan yang dapat mengembangkan kemampuan dirinya. Bermain merupakan suatu aktivitas yang khas dan sangat berbeda dengan aktivitas lain seperti belajar dan bekerja yang selalu dilakukan dalam rangka mencapai suatu hasil akhir.

Kegiatan bermain dapat dijadikan sebagai metode pembelajaran. Kegiatan bermain merupakan hal yang paling disukai anak-anak. Ketika bermain anak-anak merasa gembira, tidak ada beban apapun dalam  pikiran. Suasana hati senantiasa ceria, dalam keceriaan inilah pamong bisa dengan mudah menyelipkan materi-materi pembelajaran. 

Dworetzky (2012:135) memberikan batasan bahwa setidaknya ada lima kriteria dalam bermain, yaitu (1) motivasi intrinsik, artinya kegiatan bermain dimotivasi dari dalam diri anak, bukan karena adanya tuntutan atau paksaan; (2) pengaruh positif, artinya kegiatan bermain merupakan tingkah laku yang menyenangkan atau menggembirakan; (3) bukan dikerjakan sambil lalu, artinya bermain bagi anak merupakan kegiatan yang utama dan lebih bersifat pura-pura; (4) cara/tujuan, artinya cara bermain lebih diutamakan daripada tujuannya; (5) kelenturan, artinya kelenturan ditunjukkan baik dalam bentuk maupun dalam hubungan serta berlaku dalam setiap situasi. 

Melalui kegiatan bermain  inilah, seluruh potensi kecerdasan yang dimiliki oleh anak dapat dikembangkan. Metode pembelajaran melalui bermain terdiri dari tiga langkah utama, yaitu (1) tahap prabermain, (2) tahap bermain, (3) tahap penutup. Berikut penjelasannya,
1) Tahap Prabermain

Tahap prabermain terdiri dari dua macam kegiatan persiapan, yaitu kegiatan penyiapan anak didik dalam melaksanakan kegiatan bermain dan kegiatan penyiapan bahan dan peralatan yang siap untuk digunakan.  
a. Kegiatan penyiapan anak didik terdiri dari (1) pamong menyampaikan tujuan kegiatan bermain kepada anak-anak; (2) pamong menyampaikan aturan-aturan yang harus diikuti dalam kegiatan bermain; (3) pamong menawarkan tugas kepada masing-masing anak, misalnya membuat istana, membuat menara, dan seterusnya; (4) pamong menjelaskan apa yang harus dilakukan oleh setiap anak dalam melakukan tugasnya.

b. Kegiatan penyiapan bahan dan peralatan yang diperlukan, misalnya menyiapkan bak pasir, ember, bendera kecil, dan lain sebagainya.
2) Tahap Bermain

Tahap bermain terdiri dari rangkaian kegiatan berikut (1) semua anak menuju tempat yang sudah disediakan untuk bermain; (2) dengan bimbingan pamong, anak mulai melakukan tugasnya masing-masing; 

(3) setelah kegiatan selesai, setiap anak menata kembali bahan dan peralatan permainannya; (4) anak-anak mencuci tangan.

3) Tahap Penutup

Tahap penutup dari metode pembelajaran melalui bermain terdiri dari kegiatan-kegiatan (1) menarik perhatikan dan membangkitkan minat anak tentang aspek-aspek penting dalam membangun sesuatu, seperti mengulas bentuk-bentuk geometris yang dibentuk anak, dan sebagainya; (2) menghubungkan pengalaman anak dalam bermain yang baru saja dilakukan dengan pengalaman lain, misalnya di rumah; (3) menunjukan aspek-aspek penting dalam bekerja secara kelompok; (4) menekankan pentingnya kerja sama. 

Oleh karena itu, dalam pendidikan anak usia dini, metode bermain sifatnya adalah wajib adanya. Informasi apapun yang akan diberikan kepada anak, hendaknya dikemas dalam kegiatan bermain yang menyenangkan dan mengasyikkan. 
2) Pembelajaran Terpadu
Pembelajaran terpadu sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan di lembaga pendidikan anak usia dini pada umumnya dan taman kanak-kanak pada khususnya. Penerapan strategi pembelajaran tersebut terutama harus didasarkan pada pertimbangan karakteristik anak dan tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran pada anak usia dini harus memadukan berbagai aspek pembelajaran, yakni dengan penggunaan tema yang menarik dan dapat mengembangkan minat anak didik dan bersifat kontekstual. 

Kegiatan pembelajaran hendaknya dirancang dengan menggunakan pendekatan tematik dan beranjak dari tema yang menarik minat anak. Tema sebagai alat/sarana atau wadah untuk mengenalkan berbagai konsep pada anak. Pemilihan tema dalam kegiatan pembelajaran hendaknya dikembangkan dari hal-hal yang paling dekat dengan anak, sederhana serta menarik minat anak. 

Menurut Hamalik (2012: 21) mengatakan bahwa, 
Pembelajaran terpadu adalah sistem pengajaran yang bersifat menyeluruh, yang memadukan berbagai disiplin pembelajaran yang berpusat pada suatu masalah atau topik atau proyek, baik teoritis maupun praktis, dan memadukan kelembagaan sekolah dan luar sekolah yang mengembangkan program yang terpadu berdasarkan kebutuhan anak, kebutuhan masyarakat dam memadukan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengembangan kepribadian anak yang terintegrasi.
Dalam pembelajaran terpadu atau disebut juga dengan pembelajaran tema, semua bidang pengembangan pada kurikulum (baik kognitif, bahasa, fisik/motorik, seni, moral dan nilai-nilai agama) dijabarkan ke dalam kegiatan-kegiatan belajar yang saling terintergrasi dan berpusat pada satu tema yang dipilih. Semua kegiatan pembelajaran tersebut hendaknya melibatkan pengalaman langsung (hands on experince), karena hal ini memungkinkan anak menggeneralisasikan pengetahuan dan keterampilannya dari satu pengalaman ke pengalaman lainnya.
Penggunaan tema dimaksudkan agar anak mampu mengenal berbagai konsep secara mudah dan jelas. Apabila pendidik mengalami kesulitan dalam menghubungkan indikator dengan tema, maka yang diutamakan adalah indikator yang akan dicapai, bukan tema.
Penentuan tema berdasarkan karakteristik perkembangan dan belajar anak dan materi belajar. Selain itu, kecenderungan minat anak juga menjadi dasar penentuan tema. Pemilihan tema-tema yang akan dipakai selama satu tahun pelajaran dilakukan sebelum tahun pelajaran di mulai. Tema yang sudah dipilih dilengkapi dengan rentang waktu pelaksanaan tema. Agar anak didik dan pamong (pendidik) dapat melakukan kegiatan eksplorasi kegiatan secara tuntas melalui wahana tema tersebut. Rentang waktu sekitar satu bulan (empat minggu) untuk satu tema, merupakan rentang waktu yang cukup untuk eksplorasi.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diketahui bahwa pembelajaran terpadu merupakan proses pembelajaran pada anak usia dini yang memadukan berbagai aspek dalam pembelajaran seperti aspek kognitif, aspek psikomotorik dan aspek afektif yakni dengan penggunaan tema yang menarik dan dapat mengembangkan minat anak didik dan bersifat kontekstual. 

3) Mengembangkan berbagai kecakapan hidup (Life Skill)

Pendidikan kecakapan hidup dalam kaitannya dengan perkembangan anak usia dini, merupakan modal yang akan menopang tumbuh kembang anak. Dengan adanya pembekalan life skill sejak usia dini, maka dapat dipastikan bahwa ketika anak masuk ke jenjang lebih tinggi, atau ketika anak sudah mencapai usia dewasa, maka life skill yang dimilikinya akan senantiasa diberdayakan dan dioptimalkan. Sudiana (2004:23) mendefinisikan bahwa “kecakapan hidup adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk berani menghadapi problema hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu megatasinya”. Pembelajaran kecakapan hidup haruslah mengkaitkan fenomena/masalah sehari-hari dengan materi yang dipelajari di dalam kelas.

Keterampilan hidup dapat dipelajari pada setiap tingkatan umur dan diterapkan secara umum dalam mengatasi berbagai tantangan yang mungkin ditemukan dalam kehidupan yang dapat memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan kemampuan fungsional praktis. Dengan adanya pembelajaran kecakapan hidup pula, maka anak akan terbiasa melalui proses pemikiran yang tinggi, termasuk didalamnya berpikir kreatif. Pendidikan kecakapan hidup merupakan interaksi berbagai pengetahuan dan kecakapan yang sangat penting dimiliki seseorang sehingga mereka dapat hidup mendiri. 

Memiliki kecakapan hidup akan membuat kita berhasil di lingkungan manapun kita berada. Hal tersebut dikarenakan anak mempunyai bekal yang dapat digunakan untuk mengatasi setiap masalah yang dihadapinya. Dengan kecakapan hidup yang dimiliki anak tidak akan merasa kesulitan dalam berinteraksi dan beradaptasi dengan situasi dan kondisi yang ditemuinya.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa pendidikan kecakapan hidup memberikan anak usia dini berbagai keterampilan dapat melalui proses pembiasaan, hal tersebut bertujuan agar anak mampu mandiri, disiplin, menolong dirinya sendiri dan bertanggung jawab. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini memang harus berkesesuaian dengan prinsip-prinsip penyelenggaraan pendidikan anak agar tercapai pendidikan anak usia dini yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
Dalam perkembangan anak usia dini, menjelang memasuki usia sekolah terkadang anak mengalami gangguan atau kesulitan belajar. Hal ini perlu segera dicari solusi terbaik untuk mengatasinya, baik oleh orang tua sang anak maupun para pengasuh dan pendidik anak balita di taman kanak-kanak, taman penitipan anak, dan kelompok bermain bagi anak usia dini. Semuanya itu masing-masing dapat bersinergi dalam bentuk kerjasama yang baik antara orang tua dengan guru untuk mengatasinya.
Agar anak dapat memenuhi kebutuhan perkembangan dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan, mereka perlu menguasai sejumlah pengetahuan dan keterampilan dasar yang relevan. Pendidikan seyogyanya memfasilitasi anak untuk menguasai perangkat pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan.
3. Partisipasi Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini
Partisipasi berasal dari kata participation yang berarti mengambil bagian atau ikut serta dalam mengambil bagian atau dapat juga disebut peran serta atau keterlibatan. 
Partisipasi pada dasarnya tidak terlepas dari konsep manejemen, partisipasi sering dikaitkan dengan keikutsertaan dalam pengambilan keputusan maupun dalam implementasi, ini berarti konsep partisipasi dapat berupa keikutsertaan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, penggerakan dan pengendalian serta ikut memikul tanggung jawab dalam mencapai tujuan. Di samping itu, partisipasi juga menyangkut pemberian saran, ide atau bahkan kerjasama. Hal ini sesuai dengan Pamudji (1985) yang mengartikan partisipasi sebagai ikut sertanya sesuatu untuk mengambil bagian dalam aktivitas yang dilakukan oleh susunan kesatuan yang lebih menyangkut kerjasama dan merupakan tempat terjadinya kesepakatan, harapan-harapan, persepsi-persepsi serta system komunikasi. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka Suryasubroto (1997) mengemukakan  partisipasi orang tua adalah suatu proses keikutsertaan dalam bentuk perencanaan, pelaksanaan, kerjasama, dan tanggung jawab baik fisik maupun mental. 

Sementara itu, konsep keterlibatan orang tua menurut Cooper (dalam Suprat, 2000:72) adalah “parental involvement has typically menat parents volunteering their time to participate in school activities and taking an active part in their children’s learning.” Keterlibatan keluarga berarti secara khusus meluangkan waktunya untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sekolah dan ikut ambil bagian dalam kegiatan belajar anaknya. 

Mengacu pada beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa partisipasi orang tua adalah keterlibatan atau keikutsertaan secara fisik dan mental dalam bentuk perencanaan, pengarahan, dan kerjasama serta bertanggung jawab dalam kegiatan belajar anak mencapai tujuan. 
Dapat dipahami bahwa partisipasi orang tua mengandung dua aspek yang penting kaitannya dengan kegiatan belajar anak yaitu keterlibatan fisik dan mental orang tua, dan adanya tanggung jawab. Oleh karena itu, keterlibatan orang tua untuk mendukung keberhasilan pendidikan anaknya sangat luas, tidak hanya terbatas pada urusan di dalam rumah tangga seperti penyediaan sarana belajar saja tetapi juga ikut serta dalam berbagai bentuk upaya peningkatan mutu pendidikan anak bekerjasama denganp ihak sekolah dan berbagai aspek yang mendukung pendidikan anak. 
Pada dasarnya, partisipasi orang tua dalam kegiatan pendidikan anak, tidak lain adalah untuk meningkatkan motivasi dan keberhasilan anak dalam mencapai tujuan pendidikan, di samping mengasuh, orang tua bertanggung jawab atas pendidikan anaknya. Hal ini sesuai dengan pendapat Gettinger and Guetschow dalam Suprat (2000:22) bahwa “Parental involvement will also increase the social, emotional, and academic growth of children.” Keterlibatan keluarga juga akan meningkatkan social, emosional, dan perkembangan akademik anak. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam melaksanakan kegiatan pendidikan anak sangat penting, karena akan berpengaruh positif bagi keberhasilan dan kemajuan pendidikan anak. 
Keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama mempunyai arti yang strategis dalam membekali dan mengisi nilai-nilai kehidupan yang dibutuhkan oleh seorang anak. Dengan demikian yang bertanggung jawab masalah pendidikan anak adalah orang tua. Meskipun kita akui bahwa keluarga bukan merupakan satu-satunya pranata yang menata kehidupan anak. Berkaitan dengan hal tersebut, menurut Tilaar (1999) ada dua hal yang perlu diperhatikan, pertama adalah bahwa keluarga telah memberikan kepercayaan kepada sekolah untuk melaksanakan tugas yang tidak dapat dilaksanakan oleh keluarga sepenuhnya ialah pengembangan intelektual anak. Kedua adalah bahwa pembinaan pengembangan anak bukan hanya terjadi dalam lingkungan sekolah, tetapi di dalam berbagai pranata social yang ada di dalam masyarakat. 
Selain itu, juga akan dapat mengetahui permasalahan-permasalahan yang dihadapi anak baik menyangkut kedisiplinan, kerajinan, tingkat kemampuan, dan lain sebagainya. Karena itu, kerjasama antara orang tua dengan sekolah/guru sangat mendukung akan keberhasilan pendidikan anak. 
Orang tua sebagai pendidik sekaligus dapat membimbing, memotivasi, menyuruh, bahkan menegur anak untuk belajar agar dapat berhasil dengan baik. Berkaitan dengan itu pula orang tua perlu memantau kegiatan belajar melalui buku kontrol dan mengevaluasi hasil belajar yang diperoleh anak. Hal-hal tersebut hendaknya menjadi perhatian orang tua, karena orang tua mempengaruhi keberhasilan dalam pencapaian tujuan pendidikan anak. Partisipasi orang tua dalam pendidikan anak sangat penting. 
Di samping itu orang tua menjadi motivasi anak untuk belajar. Adapun orang tua yang tidak memperdulikan pendidikan anaknya, maka akan berdampak. Selain itu sikap orang tua yang tidak tegas kepada anaknya ketika seorang anak lebih memilih untuk tidak melanjutkan pendidikannya menunjukkan bahwa kesadaran terhadap pentingnya pendidikan masih sangat minim. Akan tetapi pandangan tersebut harus bisa dikoreksi lebih dalam dengan pandangan objektif. 
B. KERANGKA PIKIR
Partisipasi pada dasarnya tidak terlepas dari konsep manejemen, partisipasi sering dikaitkan dengan keikutsertaan dalam pengambilan keputusan maupun dalam implementasi, ini berarti konsep partisipasi dapat berupa keikutsertaan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, penggerakan dan pengendalian serta ikut memikul tanggung jawab dalam mencapai tujuan. Di samping itu, partisipasi juga menyangkut pemberian saran, ide atau bahkan kerjasama. Hal ini sesuai dengan Pamudji (1985) yang mengartikan partisipasi sebagai ikut sertanya sesuatu untuk mengambil bagian dalam aktivitas yang dilakukan oleh susunan kesatuan yang lebih menyangkut kerjasama dan merupakan tempat terjadinya kesepakatan, harapan-harapan, persepsi-persepsi serta system komunikasi. 
Selanjutnya, pengertian partisipasi menurut ensiklopedia pendidikan adalah suatu gejala demokratis dimana orang diikutsertakan dalam perencanaan serta pelaksanaan dan juga ikut memikul tanggung jawab sesuai dengan kematangan dan tingkat kewajibannya, partisipasi itu menjadi lebih baik dalam bidang-bidang fisik maupun bidang mental serta penentuan kebijakan.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka Suryasubroto (1997) mengemukakan  partisipasi orang tua adalah suatu proses keikutsertaan dalam bentuk perencanaan, pelaksanaan, kerjasama, dan tanggung jawab baik fisik maupun mental. 
Pada dasarnya, partisipasi orang tua dalam kegiatan pendidikan anak, tidak lain adalah untuk meningkatkan motivasi dan keberhasilan anak dalam mencapai tujuan pendidikan, di samping mengasuh, orang tua bertanggung jawab atas pendidikan anaknya.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam melaksanakan kegiatan pendidikan anak sangat penting, karena akan berpengaruh positif bagi keberhasilan dan kemajuan pendidikan anak. 
Keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama mempunyai arti yang strategis dalam membekali dan mengisi nilai-nilai kehidupan yang dibutuhkan oleh seorang anak. Dengan demikian yang bertanggung jawab masalah pendidikan anak adalah orang tua. Meskipun kita akui bahwa keluarga bukan merupakan satu-satunya pranata yang menata kehidupan anak.
Orang tua sebagai pendidik sekaligus dapat membimbing, memotivasi, menyuruh, bahkan menegur anak untuk belajar agar dapat berhasil dengan baik. Berkaitan dengan itu pula orang tua perlu memantau kegiatan belajar melalui buku kontrol dan mengevaluasi hasil belajar yang diperoleh anak. Hal-hal tersebut hendaknya menjadi perhatian orang tua, karena orang tua mempengaruhi keberhasilan dalam pencapaian tujuan pendidikan anak. Partisipasi orang tua dalam pendidikan anak sangat penting
Berkaitan dengan hal tersebut, menurut Tilaar (1999) ada dua hal yang perlu diperhatikan, pertama adalah bahwa keluarga telah memberikan kepercayaan kepada sekolah untuk melaksanakan tugas yang tidak dapat dilaksanakan oleh keluarga sepenuhnya ialah pengembangan intelektual anak. Kedua adalah bahwa pembinaan pengembangan anak bukan hanya terjadi dalam lingkungan sekolah, tetapi di dalam berbagai pranata social yanga ada di dalam masyarakat. 
Adapun Kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut :




Gambar. 2.1 Kerangka Pikir Partisipasi Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini di Kelurahan Sudiang Raya Kota Makassar
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